
 
 

40 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Permenkes RI. (2011). Tentang Pedagang Besar Farmasi. Jakarta:Departemen 

Kesehatan RI. 

 

Peraturan BPOM No 9. (2019). Tentang Pedoman Cara Distribusi Obat yang Baik. 

Jakarta:Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 

BPOM RI. (2015). Petunjuk Pelaksanaan Cara Distribusi Obat yang Baik. 

Jakarta:Badan Pengawas Makanan dan Obat RI. 

 

Agustyani, Vannina, Wahyu Utami, Wahono Sumaryono, Umi Athiyah, Abdul 

Rahem. (2017). Evaluasi Penerapan CDOB sebagai Sistem Penjaminan 

Mutu pada Sejumlah PBF di Surabaya. Vol. 15 No. 1. Jurnal Ilmu 

Kefarmasian Indonesia. 

 

Hidayat,Taufiq, Wan Syurya Tri Dharma. (2019). Evaluasi Sistem Pendistribusian 

Sediaan Farmasi dan Alat Kesahatan pada PBF di Provinsi DKI Jakarta 

tahun 2018.Vol.4 No.3. Jakarta:Social Clinical Pharmacy Indonesia. 

 

Wijaya, Meilyanie, Adek Chan. (2018). Evaluasi Pelaksanaan Cara Distribusi Obat 

PBF Rajawali Nusindo.Vol 2 No.3. Jurnal Dunia Farmasi. 

 

Sinen, Yulianti, Widya Astuty Lolo, Hamidah Sri Supiati. (2017). Evalusi 

Penyimpanan dan Pendistribusian Obat di PT. Unggul Jaya Cipta Usaha 

Manado.Vol.6 No.3.Manado:Jurnal Ilmiah Farmasi. 

 

Tiasari, Nanda. (2016). Evaluasi Pelaksanaan Cara Distribusi Obat yang Baik pada 

Pedagang Besar Farmasi di Provinsi daerah Istemewa Yogyakarta Tahun 

2016.Yogyakarta:Perpustakaan Sanata Dharma. 

 

Nurbaity, Resny Perbritrinasari, Ricky Christianto. (2019). Evaluasi Penyimpanan 

dan Pendistribusian Obat di PT.X.Vol.2 No.1. Bandung:Fita Pro 

Pharmacy. 

 

Badan POM RI. (2019). Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Republik Indonesia Nomor HK.03.1.33.12.12.8915 Tahun 2019 tentang 

Penerapan Pedoman Cara Pembuatan Obat yang Baik. Jakarta: BPOM.



 
 

39 
 

 


